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ABSTRACT 

This research is descriptive research which aims to determine the level of compliance of purse seiner based on the 

Technical Guidelines of the Directorate General of Marine Resources and Fisheries Supervision No. 143 of 2012.  The 

data taken is all data from ships carried out on each observation month in September-December 2018 and January-

February 2019. The results showed a comparison between the basic port suitability factors, the completeness of ship 

documents, fishing operations days, and the suitability of the number of fish with fish storage capacity classified as 

good with a percentage of compliance of 76-100%. For obedient vessels, temporary appreciation is given which is not 

given sanctions in accordance with applicable regulations.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kepatuhan kapal pukat cincin 

berdasarkan Juknis Ditjen Pengawasan Sumberdaya Kelautan dan Perikanan No 143 tahun 2012. Data yang diambil 

adalah semua data dari kapal yang beroperasi pada setiap bulan pengamatan yaitu pada bulan September-Desember 

2018 dan Januari-Februari 2019. Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat kepatuhan terhadap faktor kesesuaian 

pelabuhan pangkalan, kelengkapan dokumen kapal, hari operasi penangkapan ikan, dan keseuaian jumlah ikan dengan 

kapasitas penyimpanan ikan tergolong baik dengan nilai persentasi kepatuhan 76-100%. Bagi kapal-kapal yang patuh 

diberikan apresiasi sedangkan yang tidak diberikan sanksi sesuai peraturan yang berlaku.  

Kata-kata kunci: kapal pukat cincin; pengawasan; kesesuaian; dokumen; tumumpa 

 

PENDAHULUAN 

Sektor kelautan dan perikanan yang merupakan 

salah satu pendukung ekonomi Negara indonesia 

yang memiliki perairan yang sangat penting bagi 

sumber devisa Negara. Potensi sumberdaya ikan 

dilaut Indonesia dapat di perkirakan 6,5 juta ton 

pertahun, tersebar diperairan wilayah indonesia dan 

perairan zona ekonomi eksklusif (ZEE). 

 Illegal fishing yaitu penaangkapan ikan tanpa 

izin, penangkapan ikan dengan memggunakan izin 

terlarang, penangkapan ikan dengan jenis (spesies) 

yang tidak sesuai dengan izin. Penangkapam secara 

illegal merupakan persoalan terbesar, dan upaya 
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untuk menyelesaikan masalah sangat rumit 

dikarenakan melibatkan banyak pihak. Ketetapan 

untuk tetap menjaga potensi-potensi kelautan dan 

perikanan serta ketetapan aturan dibentuknya 

direktorat jenderal pengawasan sumberdaya 

kelautan dan perikanan (Ditjen PSDKP) lembaga 

pemerintah yang berada dibawah pengelolaan 

kementrian kelautan dan perikanan yang dibentuk 

pada tanggal 23 November tahun 2000. Ditjen 

PSDKP bertanggungjawab untuk melakukan 

pengawasan dibidang sumberdaya kelautan dan 

perikanan.  
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Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui 

tindakan-tindakan yang menyimpang dari ketaatan 

kapal pukat cincin (purse seiner) diatas 30 GT 

terhadap peraturan dan perundang-undangan yang 

berlaku dan mengetahui sejauh mana peringatan 

dan ketetapan hukum yang diberlakukan. Penelitian 

ini dilakukan dipelabuhan perikanan pantai 

Tumumpa dikantor pengawasan sumberdaya 

kelautan dan perikanan, dan penelitian 

dilaksanakan selama bulan Februari 2019. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan yaitu metode deskriptif 

dimana metode yang dalam meneliti status objek 

pada masa sekarang dengan tujuan membuat 

gambaran secara sistematis, fenomena, membuat 

prediksi dan mendapatkan makna serta implikasi 

dari masalah yang diselidiki. Data yang 

dikumpulkan adalah data sekunder dari kegiatan 

kapal pukat cincin yang berukuran diatas 30 GT di 

pelabuhan perikanan pantai Tumumpa. Data yang 

dikumpulkan meliputi data keluar masuk kapal, 

data diambil selama 6 bulan terhitung bulan 

September 2018 – Februari 2019. Pengamatan 

terhadap kepatuhan dilihat berdasarkan Juknis 

Ditjen PSDKP No.143 tahun 2012 yaitu tentang 

kesesuaian pelabuhan pangkalan, kesesuaian 

dokumen kapal, kesesuaian hari operasi, kesesuaian 

jumlah ikan dengan kapasitas penyimpanan ikan. 

Data jumlah kapal pukat cincin yang beroperasi dan 

data pelabuhan pengamatan disajikan pada tabel 1. 

Metode analisis  data 

Tingkat kepatuhan kapal pukat cincin dianalisis 

berdasarkan rumusan yang dikemukakan oleh 

Surakhmad (1990) telah disesuaikan sebagai 

berikut : 

𝑷 =
𝒏

𝑵
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan :  

P : persentase kepatuhan terhadap aturan 

n : jumlah realita kepatuhan kapal penangkap ikan 

N : jumlah seluruh kapal penangkap ikan 

Klasifikasi tingkat kepatuhan kapal penangkap 

ikan di atas 30 GT dianalisis dengan menggunakan 

skala penilaian yang dikemukakan oleh Riduwan 

(2007) : 

 

76%-100% = Tinggi 

51%- 75%  = cukup patuh 

26% - 50% = kurang patuh 

0% - 25%   = Rendah 

Tabel 1. Jumlah kapal berdasarkan GT dan bulan pengamatan. 

No Ukuran Kapal 

 Jumlah Kapal 
Jumlah 

Rata-Rata 2018  2019 

September Oktober November Desember  Januari Februari 

1 30- 50 GT 28 26 28 30  26 25 163 

2 >50 GT 7 9 7 7  5 5 40 

Total 35 35 35 37  31 30 203 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat kepatuhan terhadap peraturan 

perundang-undangan. 

Tingkat kepatuhan kapal pukat cincin berukuran 

lebih dari 30 GT yang berpangkalan di pelabuhan 

perikanan pantai Tumumpa terhadap peraturan 

perundang- undangan dibagi dalam dua kategori 

yaitu 30-50 GT dan >50 GT. Hasil analisis 

persentase kepatuhan terhadap peraturan PSDKP 

no. 143 tahun 2012 yang meliputi kesesuaian 

pelabuhan pangkalan, kesesuaian dokumen kapal, 

kesesuaian hari operasi penangkapan, kesesuaian 

jumlah ikan dengan kapasitas penyimpanan 

disajikan pada tabel 2 dan 3 serta pada gambar 1dan 

2. 

Berdasarkan tabel 2 dan 3 dapat dilihat bahwa 

ketidakpatuhan kapal pukat cincin ukuran diatas 30 

GT yang berpangkalan di pelabuhan perikanan 

pantai Tumumpa berada dalam tingkat kepatuhan 

yang baik. Dari keempat kategori pelanggaran  pada 

tabel 2 dan 3 bisa dilihat dimana kategori paling 

banyak yaitu seringnya pelaku, nahkoda, ataupun 

pemilik kapal tidak langsung mengurus 

perpanjangan dokumen kapal seperti Surat ijin 

usaha perikanan (SIUP), Surat ijin penangkap ikan 

(SIPI) dan surat keterangan aktif transmiter 

(SKAT) seperti yang tercantum dalam PERMEN 

KP. No 30 tahun 2012. 

 Keterlambatan pengurursan ini membuat kapal 

yang bersangkutan batal untuk melakukan kegiatan 

penangkapan ikan. Kategori ke 2 yang dilanggar 
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yaitu aspek hari operasi  dimana banyak nahkoda 

atau pemilik kapal yang terlambat datang melapor 

dan ada beberapa kapal yang melakukan docking. 

Jika dilihat dari kepatuhan,  ada 2 kategori yang 

sangat bagus, yaitu kesesuaian pelabuhan 

pangkalan dan kapasitas penyimpanan ikan.

 

Tabel 2. Persentase kepatuhan aturan dari kapal pukat cincin 30- 50 GT periode September 2018- Februari 2019. 

Uraian Aturan 

Persentase Kepatuhan (%) 

2018  2019 

September Oktober November Desember  Januari Februari 

Kesesuaian pelabuhan 

pangkalan 
100% 100% 100% 100% 

 
100% 100% 

Kesesuaian dokumen kapal 89% 

 
92.30% 96.42% 96,66% 

 
84.61% 92% 

Hari operasi penangkapan 

ikan 
100% 100% 100% 100% 

 
92% 92% 

Kesesuaian jumlah ikan dan 

kapasitas penyimpanan  
100% 100% 100% 100% 

 
100% 100% 

 

Gambar 1. Grafik persentase kepatuhan terhadap aturan dari kapal pukat cincin 30- 50 GT periode September 2018 – Februari 

2019 

Tabel 3. Persentase kepatuhan kapal pukat cincin >50 GT periode September 2018- Februari 2019.  

Uraian Aturan 

Persentase Kepatuhan (%) 

2018  2019 

September Oktober November Desember  Januari Februari 

Kesesuaian Pelabuhan Pangkalan 100% 100% 100% 100%  100% 100% 

Kesesuaian Dokumen Kapal 85% 88% 96,42% 100%  100% 100% 

Hari Operasi Penangkapan ikan 100% 100% 100% 100%  100% 100% 

Kesesuaian Jumlah Ikan Dan 

Kapasitas Penyimpanan 

100% 100% 100% 100%  100% 100% 
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Gambar 2. Grafik persentase kepatuhan terhadap aturan dari kapal pukat cincin >50 GT periode September 2018 – Februari 2019. 

Penegakan hukum terhadap ketidak-patuhan 

kapal pukat cincin 

Dilihat dari teknis operasional pengawasan 

perikanan berdasarkan KEP.143/DJPDSDKP/2012 

juga memberikan pemahaman sebagai undang-

undang No.45 tahun 2009 yang menjelaskan 

tentang tingkat kepatuhan suatu kapal yang dilihat 

dari kesesuaian pelabuhan pangkalan, kesesuaian 

dokumen kapal, kesesuaian hari operasi, kesesuaian 

kapasitas jumlah ikan dengan kapasitas 

penyimpanan. Kapal yang terlambat mengurus 

administrasi seperti dokumen kapal tidak diijinkan 

untuk melakukan kegiatan penangkapan, kapal 

yang terlambat melapor saat tiba di pelabuhan akan 

mendapat sanksi tertulis yang dimateraikan 6000 

dan jika dilakukan lebih dari 3 kali kapal tersebut 

tidak diijinkan berpangkalan atau melakukan 

kegiatan dipelabuhan perikanan pantai Tumumpa. 

Kapal yang patuh terhadaap aturan akan 

diberikan apresiasi berupa pujian dan menjadi 

contoh sedangkan kapal yang tidak patuh diberikan 

sanksi seperti yang dijelaskan sebelumnya. 

KESIMPULAN 

Kepatuhan kapal pukat cincin diatas 30 GT 

dipelabuhan perikanan pantai Tumumpa 

berdasarkan Juknis Ditjen PSDKP No.143 tahun 

2012 yang meliputi kesesuaian pelabuhan 

pangkalan, kelengkapan dokumen kapal, hari 

operasi penangkapan dan kesesuaian jumlah hasil 

tangkapan secara umum di kategorikan baik. Kapal 

yang patuh akan diberikan apresiasi sedangkan 

kapal yang tidak patuh diberikan sanksi sesuai 

dengan pelanggaran yang dibuat. Tindakan untuk 

efek jera diberikan oleh pengawas perikanan yaitu 

dengan tidak mengeluarkan SLO (surat laik 

operasi).  
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